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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan perhitungan pada penelitian 

ini dapat disimpulkan Bank MP hanya mengukur kinerja menggunakan 

target keuangan hal ini dirasa belum cukup memadai untuk persaingan 

bisnis pada saat ini diperlukan informasi dalam persaingan bisnis.Berikut 

ini adalah kesimpulan dalam Perspektif  BSC : 

1. Keuangan 

Penelitian ini menggunakan data net profit margin, return on 

assets, loan to deposit ratio dan bad debt ratio sebagai ukuran 

kinerja keuangan. Manajemen Bank MP untuk kantor cabang 

Surabaya memiliki prinsip kehati-hatian dalam pencapaian rasio 

keuangan tersebut dan mempertimbangkan kebijakan yang 

ditetapkan oleh kantor pusat.  

2. Pelanggan 

Hasil dari kepuasan pelanggan sebesar 3,4011  yang diperoleh 

dengan memberikan kuesioner kepada nasabah yang  

menunjukan bahwa kepuasan  nasabah Bank MP sangat baik 

dengan menunjukan hasil tersebut,Kepuasan  nasabah yang 

sangat baik. Sedangkan untuk retensi nasabah  ada kenaikan 

setiap bulanya mesikpun kenaikan tidak stabil dikarenakan Bank 

MP lebih fokus dalam pencapaian Laba dan tidak berfokus 

pertambahan nasabah. Akuisisi Nasabah  mengalami peningkatan 

dan penurunan yang kecil hal ini disebabkan Bank MP tidak 
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fokus terhadap pertambahan nasabah baru sehingga tidak 

menentu dan secara keselurusan total nasabah meningkat dan 

sempat mengalami penurunan. Dari sisi perspektif pelanggan ini 

dinilai belum cukup baik  dalam memberikan kepuasan nasabah 

akan tetapi tidak memperhatikan pertambahan nasabah dan lebih 

berfokus kepada pertambahan target keuangan. 

3. Proses Bisnis Internal 

Bank MP sangat baik dalam melayani nasabahnya hal ini 

dibuktikan juga dalam keluhan dari bulan januari hingga juli 

tidak mempunyai keluhan dari nasabah, tetapi Bank MP tidak 

mengukur kepuasan layanan yang diberikan kepada karyawan. 

Inovasi penjualan produk masih belum berfokus pada layanan 

akan kebutuhan nasabah tetapi lebih fokus terhadap penjualan 

produk untuk membantu meningkatkan produk.  

4. Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Produktivitas karyawan Bank MP cenderung mengalami 

fluktuasi terlihat dari proses perhitungan kenaikan produktivitas 

karyawan masih ada yang berkurang dari bulan sebelumnya. 

Kepuasan Karyawan Bank MP rata -rata 2,9048 akan tetapi 

karyawan Bank MP belum puas akan gaji, bonus, dan tunjangan. 
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5.2. Keterbatasan 

 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan kepada Bank MP cabang Surabaya 

bukan pada pusat. Untuk itu, data yang didapat sangat terbatas. 

2. Data keuangan yang digunakan perbulan yaitu bulan Januari-Juli 

2014, karena data sebelumnya tidak bisa diberikan. 

3. Bank MP hanya menetapkan target keuangan tetapi tidak 

terperinci sedangkan untuk target pelanggan, proses internal 

bisnis, dan pertumbuhan pembelajaran tidak ada. 

4. Penelitian ini tidak bisa menerapkan BSC karena kurangnnya 

data. 

5. Kuesioner yang diberikan kepada nasabah hanya mencapai 60 

orang karena sepinya transaksi di bank. 

 

5.3.  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode 

pengamatan dengan perbandingan antar tahun. 

2. Diharapkan Bank MP mendapatkan target dari masing- masing 

perspektif BSC. 
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3. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan subyek penelitian 

kantor pusat Bank MP. 

4. Diharapkan pihak Bank MP sebaiknya memberikan pelatihan 

terhadap karyawan untuk menambah produktivitas karyawan, 

menambah Inovasi produk sesuai dengan kebutuhan nasabah serta 

inovasi dibidang teknologi informasi, tidak berfokus pada target 

keuangan saja tetapi menambahkan target seperti jumlah nasabah, 

pertambahan nasabah. 
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